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Lampiran 1 

 

EVIDENCE BASED NURSING (EBN) 

 

Step 0: Cultive a spirit of inquiry 

 

1. Bagaimana terjadinya Halusinasi ? 

 

2. Apa tindakan keperawatan yang dilakukan untuk menangani Halusinasi ? 

 

3. Apa saja pengaruh Terapi psikoreligius dzikir untuk pasien Halusinasi ? 

 

4. Bagaimana penerapan Terapi psikoreligius dzikir untuk menurunkan tanda 

gejala pada pasien halusinasi? 

 

 

Step 1: Ask clinical questions in PICOT Format 

 

P = Pasien dengan halusinasi 

I = Terapi psikoreligius dzikir 

C = Tidak ada 

O = Melakukan Terapi psikoreligius dzikir untuk menurunkan tanda gejala 

pada pasien halusinasi 

T = 2022-2024 

 

Step 2: Search for the best evidace 

Mencari kata kunci untuk mengumpulkan bukti-bukti 

1. Keyword dan Boolean and : 

Halusinasi, terapi psikoreligius dzikir 

1. Mencari literature : 

Sumber pencarian yang digunakan yaitu google scholar, kemudian 

memilih 5 jurnal yang paling sesuai. 

2. Kriteria inklusi : 

a. Jurnal yang dipublikasikan dalam waktu 5 tahun terakhir dari 

mulai 2019-2024 
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b. Jurnal yang dibahas mengenai terapi psikoreligius dzikir pada 

pasien halusinasi 

c. Populasi sampelnya yaitu pasien halusinasi 

3. Kriteria ekslusi : 

Jurnal yang dipublikasikan kurang dari atau sama dengan tahun 2018 

4. Bukti Literatur yang di dapatkan : 

 
Apriliana, Rika, Ayu Pratiwi, and Tati Suryati. "Penerapan Pemberian Terapi 

Psikoreligius: Dzikir Pada Pasien Dengan Gsp: Halusinasi Penglihatan Dan 

Pendengaran." Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia 2.8 (2023): 5-12. 

Prasetyo, Putro Muhchin Agung, Norman Wijaya Gati, and Wahyu Rekno. 

"Penerapan Terapi Dzikir Dalam Penurunan Tingkat Halusinasi Pendengaran Pada 

Pasien Skizofrenia RSJD Dr. RM. Soedjarwadi Klaten Provinsi Jawa Tengah." 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia 2.8 (2023): 132-141. 

Pratiwi, Amalia Diah Intan, and Arni Nur Rahmawati. "Studi Kasus Penerapan 

Terapi Dzikir Pada Pasien Gangguan Persepsi Sensori (Halusinasi Pendengaran) 

Diruang Arjuna Rsud Banyumas." Jisos: jurnal ilmu sosial 1.6 (2022): 315-322. 

Sari, Devi Liana Puspita, Nury Luthfiyatil Fitri, and Uswatun Hasanah. "Penerapan 

Terapi Spiritual: Dzikir terhadap Tanda Gejala Halusinasi Pendengaran." Jurnal 

Cendikia Muda 2.1 (2021): 130-138. 
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 Jurnal 1 Jurnal 2 Jurnal 3 Jurnal 4 Jurnal 5 

Judul PENERAPAN 

PEMBERIAN 

TERAPI 

PSIKORELIGIUS: 

DZIKIR   PADA 

PASIEN DENGAN 

GSP: HALUSINASI 

PENGLIHATAN DAN 

PENDENGARAN 

PENERAPAN 

TERAPI DZIKIR 

DALAM 

PENURUNAN 

TINGKAT 

HALUSINASI 

PENDENGARAN 

PADA  PASIEN 

SKIZOFRENIA 

RSJD DR. RM. 

SOEDJARWADI 

KLATEN 

PROVINSI 

JAWA TENGAH 

PENERAPAN 

TERAPI 

SPIRITUAL: 

DZIKIR 

TERHADAP 

TANDA GEJALA 

HALUSINASI 

PENDENGARAN 

PENERAPAN 

TERAPI 

PSIKORELIGIUS 

: DZIKIR PADA 

PASIEN 

SKIZOFRENIA 

DENGAN 

GANGGUAN 

PERSEPSI 

SENSORI 

HALUSINASI 

PENDENGARAN 

STUDI  KASUS 

PENERAPAN 

TERAPI DZIKIR 

PADA PASIEN 

GANGGUAN 

PERSEPSI SENSORI 

(HALUSINASI 

PENDENGARAN) 

DIRUANG ARJUNA 

RSUD BANYUMAS 

Penulis Rika Apriliana, Ayu 

Pratiwi, Tati Suryati 

Putro Muhchin 

Agung Prasetyo, 

Devi Liana 

Puspita Sari ,Nury 

Widya Arisandy, 

Suherwin ,Meita 

Amalia Diah Intan 

Pratiwi, Arni Nur 



87  

 
 

 

  Norman Wijaya 

Gati, Wahyu 

Rekno 

Luthfiyatil Fitri, 

Uswatun Hasanah 

Hipson, Nandita 

Oktapioni 

Rahmawati 

Penerbit Jurnal Ilmu Kesehatan 

Mandira Cendikia 

Vol.2 No 8 Agustus 

2022 

Jurnal  Ilmu 

Kesehatan 

Mandira Cendikia 

Vol.2 No  8 

Agustus 2022 

Jurnal Cendikia 

Muda Volume 2, 

Nomor  1,  Maret 

2022 ISSN 2807- 

3649 

Jurnal ‘Aisyiyah 

Medika Volume 9, 

Nomor 1, Februari 

2024 

315 JISOS Jurnal Ilmu 

Sosial Vol.1, No.6, Juli 

2022 

Sumber Google Scholar Google Scholar Google Scholar Google Scholar Google Scholar 

Metode Jenis penelitian ini 

adalah deskriptip 

dengan pendekatan 

observasional melalui 

studi kasus untuk 

memperoleh    hasil 

penerapan terapi 

psikoreligius: dzikir 

pada pasien halusinasi. 

Penelitian 

menggunakan 

deskriptif artinya 

suatu metode yang 

dilakukan dengan 

tujuan  utama 

menggambarkan 

atau 

mendeskripsikan 

tentang suatu 

Menggunakan 

desain studi kasus 

(case study). 

Subyek  yang 

digunakan dalam 

studi kasus yaitu 

dua orang dengan 

memiliki 

gangguan   jiwa 

halusinasi. 

Jenis penelitian ini 

deskriptif analitik 

bentuk studi kasus 

pendekatan proses 

keperawatan 

untuk 

mengeksplorasi 

penerapan terapi 

psikoreligius 

dzikir pada pasien 

Studi kualitatif dengan 

menggunakan study 

case research (studi 

kasus) menggunakan 

pendekatan proses 

keperawatan (nursing 

proces) pada 1 pasien 

yang mengalami 

gangguan   persepsi 

sensori. 
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  keadaan objek.  dengan halusinasi 

pendengaran 

 

Populasi Pada 1 pasien 2 responden pada 

pasien skizofrenia 

selama  5  hari 

dengan frekuensi 2 

kali sehari selama 

15-30 menit. 

dua orang pasien 

halusinasi 

pendengaran di 

UPTD 

PUSKESMAS 

Metro 

berjumlah 2 orang pada 1 pasien yang 

mengalami gangguan 

persepsi sensori. 

Hasil bahwa   setelah 

dilakukan 

implementasi selama 5 

hari dengan penerapan 

psikoreligius:    dzikir 

tanda dan   gejala 

halusinasi penglihatan 

dan  pendengaran 

menurun.    Terapi 

psikoreligius:    dzikir 

memberikan pengaruh 

terdapat 

perkembangan 

kontrol halusinasi 

sebelum   dan 

sesudah dilakukan 

penerapan  terapi 

dzikir. Terapi 

dzikir dapat 

dijadikan sebagai 

salah satu teknik 

nonfarmakologis 

Setelah diberikan 

penerapan terapi 

spiritual: dzikir 

terjadi penurunan 

tanda gejala 

halusinasi 

Terdapat 

perbedaan antara 

pasien  1 

didapatkan hasil 

sebelum dilakukan 

terapi 

psikoreligius 

dzikir dengan nilai 

0  (kurang  baik), 

setelah dilakukan 

terapi 

Seluruh   intervensi 

berhasil dilakukan dan 

masalah keperawatan 

teratasi  ditunjukkan 

dengan pasien mampu 

mengontrol halusinasi 

pendengarannya 

dengan    berzikir. 

dilakukan tindakan 

selama 3 hari 
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 terhadap  penurunan 

tanda dan gejala 

halusinasi penglihatan 

dan pendengaran. 

dzikir    dapat 

berpengaruh untuk 

mengurangi tanda dan 

gejala halusinasi yang 

sebelumnya frekuensi 

halusinasi 3 kali dalam 

sehari menjadi 1 kali 

sehari, sedangkan tanda 

gejala mengalami 

penurunan dari skor 5 

menjadi 1, akan tetapi 

fase halusinasinya 

masih tetap di fase 

controling yaitu pasien 

mengikuti 

atau intervensi 

mandiri  pada 

skizofrenia dalam 

mengontrol 

halusinasi 

pendengaran. 

 psikoreligius 

dzikir didapatkan 

nilai 6 (baik). 

Pasien 2 sebelum 

dilakukan terapi 

nilai 0 (kurang 

baik), setelah 

dilakukan terapi 

didapatkan nilai 5 

(baik).   selama 

1X20 Menit 

selama 3 hari 
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 halusinasinya.     
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Pas Photo 

3x4 cm 

Lampiran 4  
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